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ABSTRAK

Kata majemuk ialah hasil dari proses penggabungan morfem dasar dengan morfem dasar, baik yang
bebas maupun yang terikat, sehingga terbentuk sebuah konstruksi yang memiliki indentitas leksikal
yang berbeda maupun baru. Kata majemuk dibagi menjadi 3, yaitu kata majemuk nomina, kata
majemuk verba dan kata majemuk adjektiva. Kemudian, diperoleh 18 data kata majemuk nomina dan
7 data kata majemuk verba. Kata majemuk nomina terbentuk berstruktur N + V sebanyak 13 data,
dan struktur V + N sebanyak 5 data. Sedangkan kata majemuk verba ditemukan berstruktur V + V
sebanyak 5 data, dan struktur N + V sebanyak 2 data. Selain itu, kata majemuk tersebut
diklasifikasikan pula berdasarkan makna unsur pembentuknya dan diperoleh hasil, yaitu (1) terbentuk
oleh salah satu makna unsur pembentuknya sebanyak 10 data, (2) terbentuk oleh kedua makna unsur
pembentuknya sebanyak 9 data, dan (3) tidak terbentuk oleh kedua makna unsur pembentuknya
sebanyak 6 data.

Kata Kunci: kata majemuk, struktur morfologis, tagaini jisho.

ABSTRACT

Compound words are the result of combining basic morphemes with basic morphemes, both free and
bound, to form a construction that has different or new lexical identities. Compound words are divided
into 3, namely noun compound words, verb compound words and adjective compound words. Then,
18 data of noun compound words and 7 data of verb compound words were obtained. Noun compound
words are formed with N + V structure as much as 13 data, and V + N structure as much as 5 data.
Meanwhile, verb compound words are found with V + V structure as much as 5 data, and N + V
structure as much as 2 data. In addition, the compound words are also classified based on the meaning
of the forming elements and the results are (1) formed by one meaning of the forming elements as
much as 10 data, (2) formed by both meanings of the forming elements as much as 9 data, and (3) not
formed by both meanings of the forming elements as much as 6 data.
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1. PENDAHULUAN

Kata merupakan salah satu unsur penting yang ada di dalam kalimat. Istilah kata ini sering kita
dengar dan juga sering kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kata ialah satuan bahasa yang memiliki
satu pengertian (Chaer, 2019: 162)

Akimoto (2002:83) mengatakan bahwa ada dua jenis kata dalam bahasa Jepang, yaitu kata tunggal
(B ffiE) dan kata majemuk (& R EE). Kata tunggal merupakan kata yang menunjukkan makna yang
sebenarnya, terdapat unsur yang menjadi pusat seluruh bagian yang menerangkan makna kata, kata yang
terbentuk dari satu buah kata dasar. Sedangkan, kata majemuk dibagi menjadi tiga, yaitu (1) kata majemuk,
yang terdiri dari dua atau lebih kata dasar, (2) kata ulang, terbentuk dari kata dasar yang sama, dan (3) kata
turunan, terbentuk dari kata dasar ditambah dengan imbuhan.

Chaer (2007:185) mengatakan bahwa kata majemuk ialah hasil dari proses penggabungan morfem
dasar dengan morfem dasar, baik yang bebas maupun yang terikat, sehingga terbentuk sebuah konstruksi
yang memiliki indentitas leksikal yang berbeda maupun baru. Selain itu, Nitta (2010:136) menjelaskan kata
majemuk BB DEEHAEHLETEEZEYET L EES L VS, Katamajemuk adalah kata
baru yang terbentuk dari gabungan beberapa kata sedangkan, berdasarkan kelas katanya, Nitta (2010:137-
141) membagi kata majemuk ke dalam 3 jenis, yaitu kata majemuk nomina, kata majemuk verba dan kata
majemuk adjektiva.

Kata majemuk dalam bahasa Jepang dapat terbentuk dari kata-kata dengan kelas kata yang sejenis,
dan dapat pula terbentuk dengan kata-kata dengan kelas kata yang berbeda, selain itu makna yang
dihasilkan oleh pembentukan kata majemuk dapat berkaitan dengan unsur pembentuknya. Namun, ada juga
kata majemuk yang justru menghasilkan makna yang tidak berkaitan langsung dengan salah satu atau semua
unsur pembentuknya. Misalnya kata majemuk B 2 T (meate) yang terdiri kata B yang bermakna ‘mata’
dan berkelas kata nomina dan 2T 4 yang memiliki arti ‘kena/mengenai’ sekaligus berkelas kata verba.
Kata B 2 T (meate) memiliki makna ‘sasaran/tujuan’. Hal ini berarti bahwa makna kata majemuk B 2 T
(meate) tidak berhubungan atau berkaitan dengan semua unsur pembentuknya.

Di Twitter terdapat onomatope dan bagian tubuh manusia yang merupakan pembentukan dan makna
kata majemuk yang dilakukan oleh Ni Nyoman Ayu dkk. yang dianalisis dengan teori pembentukan kata dari
Kageyama dan Kishimoto, dan teori karakteristik onomatope untuk maknanya. Hasilnya 14 data terbentuk
dari proses komposisi dan 11 data lainnya terbentuk dari proses komposisi yang dilanjutkan dengan proses
pemendekan kata. Sedangkan untuk maknanya 22 data memiliki makna gramatikal dan 3 data lainnya
memiliki makna leksikal.

Selain itu, pada website douwa-douyou.jp yang merupakan website kumpulan cerita rakyat jepang

ditemukan kata majemuk nomina yang dilakukan oleh Muhammad Hadil Mufty dan Syahrial. Hasilnya
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ditemukan 192 data kata majemuk nomina, diantaranya 25 data tersebut mengalami perubahan fonem dan
166 data lainnya tidak mengalami perubahan fonem. Dari 25 data tersebut ditemukan pola kata majemuk
nomina N+N sebanyak 9 data, N+V sebanyak 5 data, V+N sebanyak 6 data, Adj+N sebanyak 3 data, N+Adj
sebanyak 1 data, dan V+V sebanyak 1 data.

Kemudian, Miftahul Khairani, Nova Yulia dan Meira Anggia menganalisis pembentukan fukugougo
pada novel Harii Potta to Kenja no Ishi karya J.K Rowling hasilnya 96 kata majemuk yang mengalami
perubahan fonemis yang dapat dibentuk dengan 12 pola struktur, yaitu N+N, N+V, V+N, V+V=V, V+V=N,
A+N, N+A, A+A; V+N+N, V+V+N, N+V+N, dan V+V+V. Perubahan fonemis yang terjadi ialah perubahan
fonem atau on in koutai, peleburan fonem atau on in datsuraku, dan penambahan fonem atau on in tenka.

Herlina Sunarti, Ni Luh Suparwati dan Alya Fauziyah menganalisis buku New Approach Chuukyu
Nihongo verba pembentuk berdasarkan teori morfologi, ditemukan 38 verba majemuk atau fukugoudoushi
yang dikelompokan menjadi 2, yaitu #fi 55 #9#8 & B &7l sebanyak 21 data dan & 5 #9448 & B 5d] sebanyak
17 data.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kata ') *Y . f=D. =T % (3L) sebagai objek
penelitian. kata ') Y . =D, 72T% (3L) merupakan urutan 57 dari 150 kaniji yang sering digunakan
dalam bahasa Jepang (Henrique, 2022). Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti struktur majemuk
berunsur kata ritsu, tatsu atau tateru (3Z) yang terdapat pada kamus elektronik Tagaini Jisho. Kamus
elektronik Tagaini Jisho memuat lebih dari 12000 kanji dan 140000 kosakata bahasa Jepang, beserta kelas
kata dari setiap kata (Tagaini jisho, 2015).

2. METODE PENELITIAN

Kata majemuk dikaji secara morfologi dan semantik untuk mengetahui struktur kata dan makna yang
dihasilkan oleh kata majemuk tersebut. Terdapat 3 tahapan dalam pelaksanaannya yaitu (1) pengumpulan
data, (2) analisis data, dan (3) paparan hasil analisis. Data merupakan kata majemuk yang berunsur kata
tatsu, ritsu atau tateru (3Z) yang berlevel JLPT N1 serta diperoleh dari kamus elektronik Tagaini Jisho dengan
menggunakan teknik catat (Sudaryanto 1993: 135). Kemudian menjabarkan struktur morfologis data
menggunakan metode agih (Sudaryanto, 1993: 15) dengan teknik bagi unsur langsung (Sudaryanto, 1993:
40) serta menggunakan kamus Bahasa Jepang karya Bright Learning Center dan Kamus Lengkap Jepang-
Indonesia karya Kenji Matsuura sebagai referensi untuk memaknai kata majemuk. Setelah itu, hasil analisis

data disajikan menggunakan metode informal (Sudaryanto, 1993: 145).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada kamus Tagaini Jisho ditemukan sebanyak 25 data kata majemuk. 18 diantaranya ialah kata

majemuk nomina, dan 7 lainnya merupakan kata majemuk verba.

Kata Majemuk Nomina Pola N +V

(1) EXiL (setsuritsu)

=L =

—

ax M — aX AL
setsuritsu setsu ritsu
pendirian menyiapkan berdiri
N N V

=JUL ==

Kata majemuk E%3L (setsuritsu) terdiri dari kata % (setsu) yang berkelas kata nomina, sedangkan 37.
(ritsu) berkelas kata verba. Makna kata majemuk % 3L (setsuritsu) ialah ‘pendirian’ (Matsuura, 1994: 894),
sedangkan makna kata §% (setsu) ialah ‘menyiapkan’ dan kata 37 (ritsu) berarti ‘berdiri’. Dengan makna kata
majemuk tersebut, makna kata ‘setsu’ dan ‘ritsu’ tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga

——

diketahui bahwa makna kata majemuk &% iL (setsuritsu) dihasilkan berdasarkan makna kedua unsur

pembentuknya.

(2) ®ESI (kakuritsu)

fe Sz — i VA
kakuritsu kaku ritsu
penegakan kokoh berdiri
N N v

Kata majemuk f# 7. (kakuritsu) terdiri dari kata #ifé (kaku) yang berkelas kata nomina, sedangkan 37.
(ritsu) berkelas kata verba. Makna kata majemuk #f& 37 (kakuritsu) ialah ‘penegakan’ (Matsuura, 1994: 417),
sedangkan makna kata f# (kaku) ialah ‘kokoh’ dan kata 37 (ritsu) berarti ‘berdiri’. Dengan makna kata
majemuk tersebut, makna kata ‘kaku’ dan ‘ritsu’ tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui

bahwa makna kata majemuk fifé 37. (kakuritsu) dihasilkan berdasarkan makna kedua unsur pembentuknya.

(3) AL (kouritsu)

AN - A S
kouritsu kou ritsu
(milik pemerintah) resmi berdiri
N N %
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Kata majemuk /37 (kouritsu) terdiri dari kata 2 (kou) yang berkelas kata nomina, sedangkan 37
(ritsu) berkelas kata verba. Makna kata majemuk /A 7. (kouritsu) ialah ‘(milik pemerintah)’ (Matsuura, 1994:
543), sedangkan makna kata 2~ (kou) ialah ‘resmi’ dan kata 7. (ritsu) berarti ‘berdiri’. Dengan makna kata
majemuk tersebut, makna kata ‘kou’ dan ‘ritsu’ tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui

bahwa makna kata majemuk 237 (kouritsu) dihasilkan berdasarkan makna kedua unsur pembentuknya.

(4) AlSL (souritsu)

AINE - Al + VA
souritsu sou ritsu
pembangunan asal usul berdiri
N N V

Kata majemuk £lI3Z (souritsu) terdiri dari kata &l (sou) yang berkelas kata nomina, sedangkan 37.
(ritsu) berkelas kata verba. Makna kata majemuk &l 37 (souritsu) ialah ‘pembangunan’ (Matsuura, 1994: 993),
sedangkan makna kata &1] (sou) ialah ‘asal usul’ dan kata 37 (ritsu) berarti ‘berdiri’. Dengan makna kata
majemuk tersebut, makna kata ‘ritsu’ saja yang tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui
bahwa makna kata majemuk &1|37. (souritsu) dihasilkan berdasarkan makna salah satu unsur pembentuknya,

yaitu kata ‘ritsu’.

(5) L (chuuritsu)

HiaT - h + ST
chuuritsu chuu ritsu
kenetralan tengah berdiri
N N \Y

Kata majemuk 737 (chuuritsu) terdiri dari kata # (chuu) yang berkelas kata nomina, sedangkan 37
(ritsu) berkelas kata verba. Makna kata majemuk 7 37 (chuuritsu) ialah ‘kenetralan’ (Matsuura, 1994: 122),
sedangkan makna kata H* (chuu) ialah ‘tengah’ dan kata 37 (ritsu) berarti ‘berdiri’. Dengan makna kata
majemuk tersebut, makna kata ‘chuu’ dan ‘ritsu’ tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga
diketahui bahwa makna kata majemuk 37 (chuuritsu) dihasilkan berdasarkan makna kedua unsur

pembentuknya.

(6) ML (koritsu)

ST - + VA
koritsu ko ritsu
isolasi sendiri berdiri
N N V
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Kata majemuk fI\SZ (koritsu) terdiri dari kata fI\ (ko) yang berkelas kata nomina, sedangkan 3Z(ritsu)
berkelas kata verba. Makna kata majemuk fI\3Z (koritsu) ialah ‘isolasi’ (Matsuura, 1994: 543), sedangkan
makna kata fIl\ (ko) ialah ‘sendiri’ dan kata 37 (ritsu) berarti ‘berdiri’. Dengan makna kata majemuk tersebut,
makna kata ‘ko’ saja yang tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata

majemuk fIL 37 (koritsu) dihasilkan berdasarkan makna salah satu unsur pembentuknya, yaitu kata ‘*ko’.

(7) M™i3L (ryouritsu)

W 37 — + VA
ryouritsu ryou ritsu
menjaga keseimbangan  keduanya berdiri
N N v

Kata majemuk [ 37 (ryouritsu) terdiri dari kata i (ryou) yang berkelas kata nomina, sedangkan 37.
(ritsu) berkelas kata verba. Makna kata majemuk [ 37 (ryouritsu) ialah ‘menjaga keseimbangan’ (Matsuura,
1994 822), sedangkan makna kata i (ryou) ialah ‘keduanya’ dan kata 37 (ritsu) berarti ‘berdiri’. Dengan
makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘ryou’ saja yang tercermin dalam makna kata majemuk ini.
Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk [ 37 (ryouritsu) dihasilkan berdasarkan makna salah satu

unsur pembentuknya, yaitu kata ‘ryou’.

(8) ## AL (juritsu)

LEIAVA - f + ST
juritsu ju ritsu
membentuk; menjalin kayu berdiri
N N v

Kata majemuk #f 7. (juritsu) terdiri dari kata #f (ju) yang berkelas kata nomina, sedangkan 7 (ritsu)
berkelas kata verba. Makna kata majemuk #&f 37. (juritsu) ialah ‘membentuk; menjalin’ (Matsuura, 1994: 385),
sedangkan makna kata #&f (ju) ialah ‘kayu’ dan kata 37 (ritsu) berarti ‘berdiri’. Dengan makna kata majemuk
tersebut, makna kata ‘ritsu’ saja yang tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa
makna kata majemuk #f 7. (juritsu) dihasilkan berdasarkan makna salah satu unsur pembentuknya, yaitu

kata ‘ritsu’.

(9) H 37 (jiritsu)

Eya - H + ST
jiritsu Ji ritsu
kemandirian diri sendiri berdiri
N N V
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Kata majemuk H 37 (jiritsu) terdiri dari kata [ (ji) yang berkelas kata nomina, sedangkan 7(ritsu)
berkelas kata verba. Makna kata majemuk [ 37 (jiritsu) ialah ‘kemandirian’ (Matsuura, 1994: 367),
sedangkan makna kata B (ji) ialah ‘diri sendiri’ dan kata 37 (ritsu) berarti ‘berdiri’. Dengan makna kata
majemuk tersebut, makna kata ‘ji’ dan ‘ritsu’ tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui

bahwa makna kata majemuk [ 7. (jiritsu) dihasilkan berdasarkan makna kedua unsur pembentuknya.

(10) J&3L - T (sakidatte)

AIA=NE — i + DAS)
sakidatte saki tatsu
tempo hari sebelumnya berdiri
N N \%

Kata majemuk 537 > T (sakidatte) terdiri dari kata %'t (saki) yang berkelas kata nomina, sedangkan
NL.D(tatsu) berkelas kata verba. Makna kata majemuk 5537 > T (sakidatte) ialah ‘tempo hari’ (Matsuura,
1994: 882), sedangkan makna kata 5t (saki) ialah ‘sebelumnya’ dan kata 37 ->(fatsu) berarti ‘berdiri’.

Dengan makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘saki’ saja yang tercermin dalam makna kata majemuk

ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk &7 > T (sakidatte) dihasilkan berdasarkan makna

salah satu unsur pembentuknya, yaitu kata ‘saki’.

(11) 3L 5 (sakadachi)

WNLH — U + N
sakadachi saka tatsu
berdiri terbalik berlawanan berdiri
N N V

Kata majemuk 137 % (sakadachi) terdiri dari kata 1% (saka) yang berkelas kata nomina, sedangkan
37O (tatsu) berkelas kata verba. Makna kata majemuk 1737 % (sakadachi) ialah ‘berdiri terbalik’ (Matsuura,
1994: 837), sedangkan makna kata i (saka) ialah ‘berlawanan’ dan kata 37-> (fatsu) berarti ‘berdiri’.

Dengan makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘saka’ dan ‘tatsu’ tercermin dalam makna kata majemuk

ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk 137 % (sakadachi) dihasilkan berdasarkan makna

kedua unsur pembentuknya.

(12) &L T (kidate)

RALT — B + DAS)
kidate ki tatsu
hati; sifat perasaan hati berdiri
N N V
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Kata majemuk %37 C (kidate) terdiri dari kata % (ki) yang berkelas kata nomina, sedangkan 37.->
(tatsu) berkelas kata verba. Makna kata majemuk 37 C (kidate) ialah ‘hati; sifat’ (Matsuura, 1994: 482),
sedangkan makna kata % (ki) ialah ‘perasaan hati’ dan kata 37.->(tatsu) berarti ‘berdiri’. Dengan makna
kata majemuk tersebut, makna kata ki’ saja yang tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga
diketahui bahwa makna kata majemuk %37 C (kidate) dihasilkan berdasarkan makna salah satu unsur

pembentuknya, yaitu kata ‘ki’.

(13) BE3L H (haratachi)
[CRYAS - & + AYAS)
haratachi hara tatsu
amarah; kemarahan perut berdiri
N N v

Kata majemuk i \7. © (haratachi) terdiri dari kata IiZ (hara) yang berkelas kata nomina, sedangkan 7.
D (tatsu) berkelas kata verba. Makna kata majemuk & 37 & (haratachi) ialah ‘amarah; kemarahan’
(Matsuura, 1994: 257), sedangkan makna kata i (hara) ialah ‘perut’ dan kata 37.->(tatsu) berarti ‘berdiri’.
Dengan makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘hara’ dan ‘tatsu’ tidak tercermin dalam makna kata
majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk & 37 & (haratachi) tidak dihasilkan

berdasarkan makna kedua unsur pembentuknya.

Kata Majemuk Nomina PolaV + N
(1) 3L THT (tatemae)

SECHT — YAS + E[]
tatemae tatsu mae
peraturan kelakuan berdiri depan
dalam masyarakat

N V N

Kata majemuk 7. C fij(tatemae) terdiri dari kata 37.->(tatsu) yang berkelas kata verba, sedangkan fif
(mae) berkelas kata nomina. Makna kata majemuk 37 C fij (tatemae) ialah ‘peraturan kelakuan dalam
masyarakat' (Matsuura, 1994: 1051), sedangkan makna kata 37.->(tatsu) ialah ‘berdiri’ dan kata Fij(mae)
berarti ‘depan’. Dengan makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘tatsu’ dan ‘mae’ tidak tercermin dalam
makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk 7. C fij(tatemae) tidak dihasilkan

berdasarkan makna kedua unsur pembentuknya.
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(2) >L¥E (rippou)

RYACS — YA + %
rippou ritsu hou
pembentukan berdiri hukum
undang-undang

N V N

Kata majemuk 7% (rippou) terdiri dari kata 37.(ritsu) yang berkelas kata verba, sedangkan 7£(hou)
berkelas kata nomina. Makna kata majemuk 37.7%(rippou) ialah ‘pembentukan undang-undang’ (Matsuura,
1994: 809), sedangkan makna kata 37 (ritsu) ialah ‘berdiri’ dan kata % (hou) berarti ‘hukum’. Dengan makna
kata majemuk tersebut, makna kata ‘ritsu” dan ‘hou’ tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga
diketahui bahwa makna kata majemuk 37 % (rippou) dihasilkan berdasarkan makna kedua unsur

pembentuknya.

(3) ST (rittai)

RYA%N — N + (LS
rittai ritsu tai
tiga dimensi berdiri objek
N v N

Kata majemuk 3Z.{A (ritfai) terdiri dari kata 37 (ritsu) yang berkelas kata verba, sedangkan 1A (tai)
berkelas kata nomina. Makna kata majemuk 37 {& (ritfai) ialah ‘tiga dimensi’ (Matsuura, 1994: 811),
sedangkan makna kata 37(ritsu) ialah ‘berdiri’ dan kata {4 (tai) berarti ‘objek’. Dengan makna kata majemuk
tersebut, makna kata ‘ritsu’ dan ‘tai’ tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa

makna kata majemuk 37.{4(rittai) dihasilkan berdasarkan makna kedua unsur pembentuknya.

(4) SZBJ5 (tachikata)

A2V — DS + Vi
tachikata tatsu kata
tarian (geisha) berdiri cara
N v N

Kata majemuk 37 % 75 (tachikata) terdiri dari kata 37.->(tatsu) yang berkelas kata verba, sedangkan 77
(kata) berkelas kata nomina. Makna kata majemuk 37. % 77 (tachikata) ialah ‘tarian (geisha)’ (Bright Learning
Center, 2017: 159), sedangkan makna kata 37 - (tatsu) ialah ‘berdiri’ dan kata 77 (kata) berarti ‘cara’.

Dengan makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘tatsu” dan ‘kata’ tidak tercermin dalam makna kata
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majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk 37 & J5 (tachikata) tidak dihasilkan

berdasarkan makna kedua unsur pembentuknya.

(5) 3L (rippou)

N7 — 37 + 77
rippou ritsu hou
kubik; pangkat 3 berdiri arah
N \ N

Kata majemuk 3777 (rippou) terdiri dari kata 3Z.(ritsu) yang berkelas kata verba, sedangkan 77 (hou)
berkelas kata nomina. Makna kata majemuk 7.7 (rippou) ialah ‘kubik; pangkat 3' (Matsuura, 1994: 809),
sedangkan makna kata 37 (ritsu) ialah ‘berdiri’ dan kata /7 (hou) berarti ‘arah’. Dengan makna kata majemuk
tersebut, makna kata ‘ritsu’ dan ‘tai’ tidak tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui

bahwa makna kata majemuk 37 J5 (rippou) tidak dihasilkan berdasarkan makna kedua unsur pembentuknya.

Kata Majemuk Verba PolaV +V
(1) F&Y 3D (naritatsu)

% 0 ST — k5 + N7
naritatsu naru tatsu
jadi; terdiri menjadi berdiri
V V V

Kata majemuk % ¥ 37> (naritatsu) terdiri dari kata % % (naru) dan 37.-> (tatsu) yang masing-
masing dari kata tersebut memiliki kelas kata verba. Makna kata majemuk 1% ¥ 37.-> (naritatsu) ialah
‘jadi; terdir’ (Matsuura, 1994: 701), sedangkan makna dari kata % % (naru) ialah ‘menjadi’ dan makna
kata 37> (tatsu) ialah ‘berdiri’. Dengan makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘naru’ saja yang
tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk % ¥ 37>

(naritatsu) dihasilkan berdasarkan makna salah satu unsur pembentuknya, yaitu kata ‘naru’.

(2) SLHH % (tachiyoru)

MHED SR VA + FRA)
tachiyoru tatsu yoru
mampir; singgah berdiri berhenti
v v v
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(3)

(4)

(5)

Kata majemuk 375 % % (tachiyoru) terdiri dari kata 37.-> (tatsu) dan %52 (yoru) yang masing-
masing kata tersebut berkelas kata verba. Makna kata majemuk 32 % %7 % (tachiyoru) ialah ‘mampir;
singgah’ (Matsuura, 1994: 1023), sedangkan makna kata 37.-> (tatsu) ialah ‘berdiri’ dan kata %7 %
(yoru) berarti ‘berhenti’. Dengan makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘yoru’ saja yang tercermin
dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk 32 % %7 % (tachiyoru)

dihasilkan berdasarkan makna salah satu unsur pembentuknya, yaitu kata ‘yoru'.

ML CHE 2 5 (tatekaeru)

SNTHEZRD — DAS) + BRD
tatekaeru tatsu kaeru
meminjamkan persekot  berdiri mengganti
v \% \%

Kata majemuk 372 C#: 2 % (tatekaeru) terdiri dari kata 32-> (tatsu) dan % % % (kaeru) yang
masing-masing kata tersebut berkelas kata verba. Makna kata majemuk 37 C#% 2. % (tatekaeru) ialah
‘meminjamkan persekot’ (Matsuura, 1994: 1051), sedangkan makna kata 37.-> (tatsu) ialah ‘berdiri’ dan
kata %% 2. % (kaeru) berarti ‘menggantikan’. Dengan makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘tatsu’

dan ‘kaeru’ tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk

NLCHER 2 % (tatekaeru) dihasilkan berdasarkan makna kedua unsur pembentuknya.

3. H B (tachisaru)

SNHED - DAS + x£5
tachisaru tatsu saru

pergi; angkat kaki berdiri perqi
V \Y V

Kata majemuk 325 2 % (tachisaru) terdiri dari kata 32> (tatsu) dan 2% (saru) yang masing-
masing kata tersebut berkelas kata verba. Makna kata majemuk 37 % 2% % (tachisaru) ialah ‘pergi;
angkat kaki’ (Matsuura, 1994: 1023), sedangkan makna kata 37.-> (tatsu) ialah ‘berdiri’ dan kata 2= %
(saru) berarti ‘pergi’. Dengan makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘saru’ saja yang tercermin
dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk 32 % 2% % (tachisaru)

dihasilkan berdasarkan makna salah satu unsur pembentuknya, yaitu kata ‘saru’.

B Y 32T 5 (toritateru)
Wm0 <sd - b + A
toritateru toru tateru
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menagih ambil berdiri
% % %

Kata majemuk HX V) 37T % (toritateru) terdiri dari kata X % (toru) dan 32 C % (tateru) yang
masing-masing kata tersebut berkelas kata verba. Makna kata majemuk 5 ¥ 37T % (toritateru) ialah
‘menagih’ (Matsuura, 1994: 1099), sedangkan makna kata i % (toru) ialah ‘ambil’ dan kata 32T %
(tateru) berarti ‘berdir’. Dengan makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘toru’ saja yang tercermin
dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk Hz ¥V 37 T %

(toritateru) dihasilkan berdasarkan makna salah satu unsur pembentuknya, yaitu kata ‘toru’.

Kata Majemuk Verba PolaN +V
(1) &3> (yakudatsu)

3o - + Nas
yakudatsu yaku tatsu
bermanfaat tugas berdiri
V N v

Kata majemuk 7% 37 -> (yakudatsu) terdiri dari kata % (yaku) yang berkelas kata nomina,
sedangkan 37 -> (tatsu) berkelas kata verba. Makna kata majemuk 7% 372 -> (yakudatsu) ialah
‘bermanfaat’ (Bright Learning Center, 2017: 183), sedangkan makna kata 7% (yaku) ialah ‘tugas’ dan
kata 37.-> (tatsu) berarti ‘berdiri’. Dengan makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘yaku’ dan ‘tatsu’
tidak tercermin dalam makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk 1% 37

D (yakudatsu) tidak dihasilkan berdasarkan makna kedua unsur pembentuknya.

(2) H:3ZT % (shitateru)

32 T% - fh + NTH
shitateru shi tateru
menjahit melayani berdiri
V N v

Kata majemuk 1137 T % (shitateru) terdiri dari kata £1: (shi) yang berkelas kata nomina, sedangkan
V. T % (tateru) berkelas kata verba. Makna kata majemuk {1:37.C % (shitateru) ialah ‘menjahit’
(Matsuura, 1994: 942), sedangkan makna kata f1: (shi) ialah ‘melayani’ dan kata 32.7C % (tateru) berarti

‘berdiri’. Dengan makna kata majemuk tersebut, makna kata ‘shi’ dan ‘tateru’ tidak tercermin dalam
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makna kata majemuk ini. Sehingga diketahui bahwa makna kata majemuk {1:37. T % (shitateru) tidak

dihasilkan berdasarkan makna kedua unsur pembentuknya.

N = Nomina
V = Verba
Table 1 Kata Majemuk N1 dalam Kamus Tagaini Jisho
&5 2 BweELF EHEBIF BETEH
1 V7 C il (=Tx2) O
2 B av2 (&2 bh o) O
3 fifE 7. (22K v D) O
4 ik (V) 21F9) O
5 YARYA (2592) O
6 A (2592) O
7 Haz (bwHbho) O
8 A7 (zh=2) O
9 AN (Y 572\) O
10 | Yo (FrY 7o) O
11| Wiz (Lhx5bvo) O
12 | ub%H2 (b k3) O
13| B (LwYho) O
14 Sv2 (Lv-) O
15 | o T (X&7F-70) O
16 | &> (2L 7%D) O
17 LRV (X»72s) O
18 VLD (Th i) O
19 | fz<cs  (L72T3) O
20 VbEL (2bE3) O
A VA Y] (b 72) O
22 | HhTs (L97=T3) O
23 || (27:0) O
24 b Gy O
25| aif () 2189) O
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4. SIMPULAN

Table 2 Struktur Morfologis Kata Majemuk Verba

No. | Kata Majemuk | Kanji Pertama | Kanji Kedua

1 XY 3D P 3D
verba verba verba

5 IAbHEHES LD F5
verba verba verba

3 &I % 3D
verba nomina verba

4 ATEZD D BZb
verba verba verba

c f£iIT5 it ITH
verba nomina verba

6 iibES D =5
verba verba verba

; BmYiITS w5 T
verba verba verba
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Dalam kamus Tagaini Jisho terdapat 25 data kata majemuk. Kata majemuk tersebut diklasifikasikan

berdasarkan kelas katanya menurut Nitta (2010:137-141), terdapat 18 data kata majemuk nomina, yaitu 37
THI. XML, FENL, NEVE, IANE, RINE, WRNE, ANNZ, SEAR, WSz, BINZ, BNL, Yoo
T, b, R[N C. BENLH, Y5 dan 7 data kata majemuk verba yaitu, il ¥ 320, ML HE D
CBNED, NLTER D, HNETH, ebEDS, Y LT 4. Kata majemuk nomina terbentuk
berdasarkan struktur N + V sebanyak 13 data yaitu, %37, #&37, AN, AISL, WS2, ISE, {7
« BIST, BNE, BNt T, WNEh | RALTC, ENE D, dan struktur V + N sebanyak 5 data yaitu,
SCCHIL SEYE. SR, SEB U5, 3275, Sedangkan kata majemuk verba ditemukan berstruktur V + V
sebanyak 5 data yaitu, 5 W 32D, MBAF D, MTEZ D, b ED, dan TV LTS serta
struktur N + V sebanyak 2 data yaitu $¢37-> dan {1:372C %. Di dalam 25 data kata majemuk tersebut
diklasifikasikan lagi berdasarkan makna unsur pembentuknya, yaitu (1) terbentuk oleh salah satu makna

unsur pembentuknya sebanyak 10 data, (2) terbentuk oleh kedua makna unsur pembentuknya sebanyak 9

data, dan (3) tidak terbentuk oleh kedua makna unsur pembentuknya sebanyak 6 data.
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